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3.1 Desain Penelitian

BAB III METODE PENELITIAN

Metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah metode kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian yang sering menggunakan angka selama proses pengumpulan data, penafsiran, dan pengambilan kesimpulan (Machali, 2021). Menurut sugiyono Penelitian kuantitatif didasarkan pada filsafat positivisme dan digunakan untuk mempelajari populasi atau sampel tertentu. Data dikumpulkan dengan instrumen penelitian dan dianalisis secara kuantitatif atau statistik untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2018).
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuasi eksperimen. Tujuan dari penelitian eksperimen adalah untuk melihat bagaimana suatu perlakuan tertentu berdampak pada gejala kelompok tertentu dibandingkan dengan kelompok lain yang diberi perlakuan yang berbeda. Penelitian yang disusun oleh peneliti bertujuan untuk melihat hasil belajar siswa kelas VI di SD Negeri 060900 Tapian Nauli dengan menggunakan dua model pembelajaran yaitu model pembelajaran inkuiri dan model pembelajaran konvensional sebagai pembeda untuk melihat pengaruh yang dihasilkan dari eksperimen tersebut.
Penelitian ini melibatkan dua kelas yang diberi perlakuan yang berbeda. Untuk mengetahui prestasi belajar siswa yang diperoleh dengan penerapan dua perlakuan tersebut, maka siswa diberi tes. Dengan demikian, desain penelitian ini adalah sebagai berikut:
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Tabel 3.1 Post Test Only Control Group Design
	Kelas
	Perlakuan
	Post-test

	Eksperimen
	X
	O

	Kontrol
	-
	O



Keterangan :
Y2	: Pemberian tes akhir (postes)

X1 : Pembelajaran dengan metode inkuiri X2

: Pembelajaran konvensional
Peneliti akan membagi siswa kelas VI di SD Negeri 060900 Tapian Nauli menjadi dua kelompok. Satu kelompok akan menggunakan model pembelajaran inkuiri dan satu kelompok lainnya menggunakan model pembelajaran konvensional. Hal tersebut dilakukan untuk melihat pengaruh yang di hasilkan dari kedua model pembelajaran tersebut. Kemudian hasil belajarnya di analisis untuk mengetahui seberapa besar pengaruh yang dihasilkan oleh kedua model pembelajaran tersebut. Penelitian ini diharapkan dapat menemukan hasil terbaik yang sesuai dengan hipotesis yang telah dikemukakan.
3.2 Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi dalam penelitian ini merupakan wilayah yang ingin diteliti oleh peneliti. Seperti menurut Sugiyono (2018) ”populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas subyek atau objek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti umtuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.”
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Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VI SD Negeri 060900 Tapian Nauli sebanyak 52 siswa.
2. Sampel penelitian
Sampel merupakan bagian dari populasi yang ingin diteliti oleh peneliti. Menurut Sugiyono (2018) ”sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.” sehingga sampel merupakan bagian dari populasi yang ada, sehingga untuk mengambil sampel harus menggunakan cara tertentu yang didasarkan oleh pertimbangan-pertimbangan yang ada.
Dalam penelitian ini menggunakan teknik pengambilan purposive sampling. Dengan demikian didapatkan sampel dalam penelitian ini yaitu siswa kelas VI-A sejumlah 25 siswa dengan jumlah siswa laki-laki 13 orang dan jumlah siswa perempuan sebanyak 16 orang.

3.3 Instrumen Penelitian

Instrumen merupakan alat ukur yang digunakan untuk mengumpulkan data yang akan di ukur dan akan memberikan informasi tentang apa yang kita teliti. Instrumen penelitian yang digunakan oleh peneliti berupa manusia (human instrument). Sebelum instrumen digunakan untuk penelitian, peneliti memberikan test pada sebagian besar instrumen dari jumlah keseluruhan instrumen. Menurut Sugiyono instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati (Asih, 2022).
Adapun tes objektif yang digunakan adalah tes pilihan ganda (multiple choice test) dengan empat option sebanyak 10 soal. Tes ini digunakan untuk


mengetahui seberapa jauh siswa memahami konsep yang telah diberikan. Selain itu, tes ini juga digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa sebelum dan sesudah pembelajaran. Setiap soal akan diberikan skor 5 (lima) jika dijawab dengan benar dan skor nol jika jawabannya salah. Tes hasil belajar siswa ini terlebih dahulu divalidkan oleh validator sebelum diujikan kepada sampel. Validitas yang digunakan adalah validitas isi yang divalidkan oleh tiga orang validator yaitu dua orang guru kelas dan satu orang dosen yang selanjutnya akan diperbaiki dan dilanjutkan ke penelitian. Dalam melakukan penelitian ini, peneliti menggunakan Teknik tes (Susilawati, 2018).
Tes adalah alat untuk memperoleh informasi, bisa berupa seperangkat butir atau pertanyaan-pertanyaan yang dibuat untuk diberikan pada siswa dengan syarat- syarat tertentu. Apabila diadakan tes, maka pada saat itu juga berlngsung pengukuran, akan tetapi belum tentu dalam pengukuran ada tes. Tes sebagai bagian dari pengukuran harus mempunyai standar yang tetap dan kokoh sehingga dapat dipertanggung jawabkan. Tes tidak hanya digunakan untuk memperoleh informasi tentang keadaan seseorang, tetapi tes juga dapat digunakan untuk menentukan tujuan, sehingga aktivitas tersebut dapat diukur (Susilawati, 2018).
1.Kisi-kisi instrumen soal

Tabel 3.2 Kisi-kisi soal
	No
	Topik
	
	Indikator
	No. Butir Soal

	



1
	



Gerhana matahari
	Jenis-jenis gerhana matahari
	Mengidentifaksi jenis gerhana matahari berdasarkan   posisi
relatif bulan, bumi, matahari
	
1

	
	
	Penyebab
gerhana matahari
	Menjelaskan mengapa
gerhana	matahari terjadi
	2




	
	
	Dampak gerhana matahari
	Menyebutkan dampak
yang	terjadi	akibat gerhana matahari
	3

	
	
	Posisi	gerhana matahari
	Memahami	posisi
relatif	gerhana matahari
	7

	



2
	



Gerhana bulan
	Jenis-jenis gerhana bulan
	mengidentifikasi jenis gerhana	bulan berdasarkan   bagian
bulan yang tertutup bayangan bumi
	
4

	
	
	Penyebab gerhana bulan
	Menjelaskan penyebab	terjadinya gerhana bulan
	5

	
	
	Dampak gerhana bulan
	Menjelaskan perbedaan			wilayah yang		mengalami gerhana	bulan	total dan sebagian
	
6

	
	
	Posisi	gerhana bulan
	Memahami	posisi relatif gerhana bulan
	8

	

3
	

Revolusi bumi
	Pengertian revolusi bumi
	Mendefinisikan revolusi bumi
	9

	
	
	Akibat	revolusi bumi
	Menyebutkan akibat dari revolusi bumi terhadap perubahan musim
	10

	
	
	Durasi	revolusi bumi
	Menyebutkan	lama
bumi	mengelilingi matahari
	11

	


4
	


Rotasi bumi
	Pengertian rotasi bumi
	Mendefinisikan rotasi bumi
	12

	
	
	Akibat	rotasi bumi
	Menyebutkan	akibat rotasi bumi terhadap
terjadinya siang dan malam
	13

	
	
	Durasi	rotasi bumi
	Menyebutkan waktu yang dibutuhkan bumi untuk satu kali rotasi
	14

	

5
	

Gerhana matahari dan gerhana bulan
	Perbedaan gerhan matahari
dan	gerhana bulan
	Membandingkan perbedaan	antara
gerhana matahari dan bulan
	15

	
	
	Fase bulan saat terjadinya gerhana
	Menentukan	fase
bulan	yang
memungkinkan
	




	
	
	
	terjadinya	gerhana
matahari dan gerhana bulan
	16

	

6
	

Revolusi dan rotasi bumi
	Perbedaan revolusi	dan rotasi bumi
	Membedakan dampak revolusi dan rotasi bumi	terhadap
fenomena alam
	17

	
	
	Pengaruh terhadap kehidupan	di bumi
	Menganalisis bagaimana rotasi dan revolusi	bumi
mempengaruhi kehidupan di bumi
	
18

	7
	Bumi
	Pergerakan bumi
	Menyebutkan	dua
jenis pergerakan yang dilakukan bumi
	19

	8
	Bulan
	Pergerakan bulan
	Menjelaskan arah perputaran bulan pada porosnya
	20




3.4 Prosedur Penelitian

Adapun prosedur dari penelitian ini ada tiga tahap yaitu, persiapan, pelaksaan, dan penyelesaian penelitian. Berikut alur prosedur penelitian yang peneliti akan laksanakan:
A. Persiapan
1. Identifikasi Masalah

a. Mengamati permasalahan di SD Negeri 060900 Tapian Nauli, untuk melihat hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS), khusunya pada amteri “Gerhana Bulan dan Gerhana Matahari” masih tergolong rendah.
b. Penggunaan model pembelajaran di SD Negeri 060900 masih kurang bervariasi karena masih didominasi oleh pembelajaran konvensional.
2. Tujuan Penelitian


Untuk mengkaji pengaruh model pembelajaran inkuiri terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS materi Gerhana Bulan dan Gerhana Matahari di kelas VI SD Negeri 060900 Tapian Nauli.
3. Penentuan Variabel
a. Variabel Bebas	: Pengaruh model pembelajaran Inkuiri

b. Variabel terikat	: Hasil belajar siswa

4. Populasi dan Sampel

a. Populasi yang digunakan kelas VI yang berada di SD Negeri 060900 Tapian Nauli.
b. Sampel dari populasi yang dilakukan adalah kelas VI, kelas VI-(A) sebagai kelompok eksperimen yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri dan kelas VI-(B) sebagai kelompok kontrol.
5. Instrumen Penelitian
a. Observasi

b. Tes untuk mengukur hasil belajar siswa

c. Wawancara

d. Dokumentasi

B. Pelaksaan Penelitian

1. Tahap Persiapan

a. Menyusun instrumen penelitian berupa angket pre-test dan post-test.

b. Proses pembelajaran dilakukan dengan dua tahap.

· Pre-test untuk mengukur hasil belajar siswa sebelum menggunakan model pembelajaran inkuiri pada kelas kontrol dan kelas eksperimen.


· Post-test untuk mengukur hasil belajar siswa setelah menggunkan model pembelajaran inkuiri pada kelas kontrol dan kelas eksperimen.
C. Penyelesaian Penelitian
a. Mengolah data instrumen penelitian berupa hasil post-test dan pre-test.

Menganalisis data hasil dari pre-test dan post-test pada kelas kontrol dan kelas eksperimen untuk mengetahui perbedaan pengaruh model pembelajaran inkuiri dan tanpa menggunakan model pembelajaran inkuiri.
b. Memberikan kesimpulan berdasarkan hasil yang diperoleh dari langkah- langkah menganalisis data.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik analisis data merupakan sebuah olah data yang bertujuan untuk mendapatkan kesimpulan yang tepat. Penelitian yang dilakukan diambil dari hasil belajar peserta didik dari data kuantitatif berupa pre-test dan post-test.

3.6 Analisis Data

3.6.1 Uji Validitas dan Uji Reabilitas
1. Uji Validitas

Menurut Sugiyono (2015:121) Dalam penelitian ini, validitas isi dan butir soal diuji. Validitas adalah standar ukuran yang menunjukkan ketepatan dan kesahihhan suatu instrumen. Untuk memastikan bahwa alat yang digunakan valid, gunakan rumus berikut:

𝑟𝑥𝑦 =

𝑁 ∑𝑥𝑦 − (∑𝑥). (∑𝑦)


√[∑𝑥2 − (∑𝑥2)]. [(∑𝑦2)] − (∑𝑦2)]



Keterangan:

𝑟𝑥𝑦	: Koefisien korelasi antara butir soal X dan total skor Y N	: Banyaknya soal
∑𝑥	: Skor butir soal dan skor pertanyaan
∑𝑦	: Total skor


Tabel 3.3 Kriteria Koefisien Validitas
	Koefisien
	Validitas

	0,90 ≤ 𝑟𝑥𝑦 ≤ 1,00
	Sangat Tinggi

	0,70 ≤ 𝑟𝑥𝑦 < 0,90
	Tinggi

	0,40 ≤ 𝑟𝑥𝑦 < 0,70
	Sedang

	0,20 ≤ 𝑟𝑥𝑦 < 0,40
	Rendah

	𝑟𝑥𝑦 < 0,20
	Sangat Rendah


(Lestari & Yudhanegara, 2018:193)

Pengambilan keputusan untuk menyatakan instrument valid atau tidak valid didasarkan pada rtabel dengan taraf signifikansi 5%. Apabila rhitung ≥ rtabel pada taraf signifikansi 5%, maka butir pernyataan tersebut dinyatakan valid. Dan apabila rhitung ≤ rtabel pada taraf signifikansi 5%, maka butir pernyataan tersebut dinyatakan tidak valid. Dan penentuan rtabel dilihat dari jumlah responden (n). Adapun rekapitulasi hasil uji validitas instrumen disajikan pada tabel 3.5 berikut:
Tabel 3.4

Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Instrumen

	Keterangan
	Nomor Butir Pernyataan
	Jumlah

	Valid
	1, 2, 3, 4, 5,6, 7, 8, 9, 10, 11,12, 13, 14,
15, 16,17, 18, 19, 20
	20




Berdasarkan hasil rekapitulasi uji validitas yang ditampilkan pada tabel di atas, peneliti menemukan bahwa seluruh 20 butir pernyataan telah memenuhi kriteria


validitas. Oleh karena itu, seluruh butir soal dapat dinyatakan valid dan layak digunakan dalam penelitian.
Adapun hasil uji validitas instrumen variabel hasil belajar dengan menggunakan IBM SPSS Statistic 25 pada lampiran dapat dilihat pada tabel 3.6 dibawah ini:
Tabel 3.5
Hasil Uji Validitas Variabel Hasil Belajar

	No
	r tabel
	r hitung
	Keterangan

	1.
	0,306
	0,356
	Valid

	2.
	0,306
	0,517
	Valid

	3.
	0,306
	0.805
	Valid

	4.
	0,306
	0,517
	Valid

	5.
	0,306
	0,488
	Valid

	6.
	0,306
	0,445
	Valid

	7.
	0,306
	0,690
	Valid

	8.
	0,306
	0,315
	Valid

	9.
	0,306
	0,805
	Valid

	10.
	0,306
	0,805
	Valid

	11.
	0,306
	0,615
	Valid

	12.
	0,306
	0,454
	Valid

	13.
	0,306
	0,805
	Valid

	14.
	0,306
	0,358
	Valid

	15.
	0,306
	0,705
	Valid

	16.
	0,306
	0,501
	Valid

	17.
	0,306
	0,574
	Valid

	18.
	0,306
	0,705
	Valid

	19.
	0,306
	0,358
	Valid

	20.
	0,306
	0,705
	Valid


Sumber: Data Diolah

Dari hasil uji validitas di atas, semua butir pernyataan dinyatakan valid. Maka peneliti memakai butir pernyataan yang valid tersebut untuk diberikan kepada kelas sampel yang diambil dari dua kelas yaitu kelas VI A dn VI B di SD Negeri 060900 Tapian Nauli yaitu sebanyak 20 butir soal.


2. Uji Reabilitas
Uji reabilitas adalah Reliabilitas suatu instrumen didasarkan pada keakuratan dan kekonsistenan insrumen tersebut. Jika diberikan pada subjek yang sama oleh orang yang berbeda, pada waktu yang berbeda, atau di tempat yang berbeda, hasilnya akan tetap sama atau hampir sama (tidak signifikan berbeda), (Lestari, n.d.).Nilai koefisien korelasi antara butir soal, item pernyataan, atau pertanyaan dalam instrumen, yang ditunjukkan dengan r, menentukan tingkat reliabilitas instrumen tersebut. Rumus yang digunakan sebagai berikut:


Keterangan:
𝑟	: Koefisien reabilitas
𝑛	: Banyak butir soal

 𝑛 
𝑟 = (
𝑛−1

∑𝑆 2
)(1 −	𝑖 )𝑆2

𝑡


𝑆2	: Variansi skor butir soal ke-i𝑖

𝑆2	: Variansi skor total𝑡

Dimana untuk menghitung variansinya adalah sebagai berikut:





Keterangan:

2  (∑𝑋)2
𝑆2 = ∑𝑋 −  𝑛	, untuk sampel n ≤ 30
𝑡	𝑛


𝑆2	: Jumlah variansi skor tiap item𝑡

𝑛	: Jumlah subjek (siswa)
∑𝑋2	: Jumlah kuadrat skor total
(∑𝑋)2	: Jumlah dari jumlah kuadrat tiap skor
Tabel 3.6 Kriteria Reabilitas Instrumen
	Rentang
	Kriteria

	0,90 ≤ r ≤1,00
	Sangat Tinggi

	0,70 ≤ r < 0,90
	Tinggi

	0,40 ≤ r < 0,70
	Sedang

	0,20 ≤ r < 0.40
	Rendah

	𝑟 < 0,20
	Sangat Rendah


(Lestari, n.d.)


Adapun hasil uji reliabilitas instrumen variabel hasil belajar pada lampiran dapat dilihat pada tabel 3.8 dibawah ini:
Tabel 3.7
Hasil Uji Reliabilitas Instrumen
	Soal
	P (benar)
	q (salah)
	p x q (pq)

	Soal 1
	0,9000
	0,1000
	0,0900

	Soal 2
	0,7000
	0,3000
	0,2100

	Soal 3
	0,7333
	0,2667
	0,1956

	Soal 4
	0,7000
	0,3000
	0,2100

	Soal 5
	0,5333
	0,4667
	0,2489

	Soal 6
	0,5000
	0,5000
	0,2500

	Soal 7
	0,7667
	0,2333
	0,1789

	Soal 8
	0,6000
	0,4000
	0,2400

	Soal 9
	0,7333
	0,2667
	0,1956

	Soal 10
	0,7333
	0,2667
	0,1956

	Soal 11
	0,5000
	0,5000
	0,2500

	Soal 12
	0,5667
	0,4333
	0,2456

	Soal 13
	0,7333
	0,2667
	0,1956

	Soal 14
	0,9000
	0,1000
	0,0900

	Soal 15
	0,7667
	0,2333
	0,1789

	Soal 16
	0,5333
	0,4667
	0,2489

	Soal 17
	0,4667
	0,5333
	0,2489

	Soal 18
	0,7667
	0,2333
	0,1789

	Soal 19
	0,9000
	0,1000
	0,0900

	Soal 20
	0,7667
	0,2333
	0,1789

	Total
	3.92


` Sumber : Data Diolah
Untuk mengetahui reliabilitas suatu instrumen dengn rumus KR-20, diperlukan perhitungan varians dari total siswa. adapun langkah-langkah varians total skor siswa adalah sebagai berikut:
𝑆2 = 𝛴(𝑋𝑖 − 𝑋̅ )²𝑡

𝑛
X̄ = 𝛴 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟 = 488 =16,27
30	30

Untuk mengetahui nilai (Xi - X̄)², peneliti menyusun sebuah tabel guna mempermudah pemahaman dan memperjelas proses perhitungan yang dilakukan.


Adapun perhitungan nilai (Xi - X̄)² pada lampiran dapat dilihat pada tabel 3.9 dibawah ini:
Tabel 3.8 perhitungan nilai (Xi - X̄)²
	Siswa
	Skor Total
	Xi – 16,27
	(Xi – 16,27)2

	Siswa 1
	14
	-2,27
	5,15

	Siswa 2
	4
	-12,27
	150,64

	Siswa 3
	20
	3,73
	13,91

	Siswa 4
	20
	3,73
	13,91

	Siswa 5
	19
	2,73
	7,45

	Siswa 6
	18
	1,73
	2,99

	Siswa 7
	17
	0,73
	0,53

	Siswa 8
	18
	1,73
	2,99

	Siswa 9
	16
	-0,27
	0,07

	Siswa 10
	20
	3,73
	13,91

	Siswa 11
	20
	3,73
	13,91

	Siswa 12
	19
	2,73
	7,45

	Siswa 13
	17
	0,73
	0,53

	Siswa 14
	16
	-0,27
	0,07

	Siswa 15
	17
	0,73
	0,53

	Siswa 16
	20
	3,73
	13,91

	Siswa 17
	16
	-0,27
	0,07

	Siswa 18
	15
	-1,27
	1,61

	Siswa 19
	14
	-2,27
	5,15

	Siswa 20
	20
	3,73
	13,91

	Siswa 21
	20
	3,73
	13,91

	Siswa 22
	18
	1,73
	2,99

	Siswa 23
	15
	-1,27
	1,61

	Siswa 24
	17
	0,73
	0,53

	Siswa 25
	16
	-0,27
	0,07

	Siswa 26
	14
	-2,27
	5,15

	Siswa 27
	13
	-3,27
	10,69

	Siswa 28
	15
	-1,27
	1,61

	Siswa 29
	18
	1,73
	2,99

	Siswa 30
	13
	-3,27
	10,69

	Total
	778,80


Sumber : Data Diolah


St2=  778,80 = 26,86
29

Setelah memperoleh varians total skor siswa dan hasil perhitungan nilai p da q untuk setiap butir soal, langkah selanjutnya adalah menghitung koefisien reliabilitas instrumen menggunakan rumus KR-20. Adapun hasil perhitungannya sebagai berikut:
𝑟 = ( 𝑛 )(1 − ∑𝑝𝑞)

𝑛−1 20

𝑆𝑡2
3,92

𝑟 = ([image: ])(1 −	)
19	26,86
= 1,0526 x (1-0,1459)
= 1,0526 x 0,85541
= 0,899

Hasil reliabilitas sebesar 0,899 berada pada rentang 0,70 ≤ r < 0,90, yang menurut kriteria reliabilitas instrumen termasuk dalam kategori tinggi. Artinya, instrumen yang digunakan dalam penelitian ini memiliki konsistensi yang baik dan layak digunakan untuk mengukur hasil belajar.
3. Tingkat Kesukaran Soal

Agar tes dapat digunakan secara luas, maka setiap soal harus diselidiki tingkat kesukarannya. Untuk mementingkan tingkat kesukaran soal, maka dapat dilakukan dengan cara membagi banyak nya siswa yang mampu menjawab dengan benar dengan jumlah keseluruhan siswa yang mengikuti tes. Maka rumus yanng dapat digunakan adalah:




Keterangan:

P : Indeks kesukaran

𝑃 =

𝐵


𝐽𝑠


B : Banyak siswa yang menjawab soal dengan benar Js : jumlah kesukaran siswa
Tabel 3.9 Kriteria tingkat kesukaran soal
	Nilai
	Keterangan

	0,0 ≤ IK < 0,20
	Sangat sukar

	0,20 ≤ IK < 0,40
	Sukar

	0,40 ≤ IK < 0,60
	Sedang

	0,60 ≤ IK < 0,90
	Mudah

	0,90 ≤ IK < 1,00
	Sangat mudah



Uji tingkat kesukaran pada penelitian ini dilakukan untuk mengkaji soal – soal tes berdasarkan tingkat kesulitannya apakah soal tersebut dikategorikan sukar, sedang, dan mudah. Adapun analisis tingkat kesukaran instrument soal dengan menggunakan IBM SPSS Statistic 25 dapat dilihat pada tabel 3.10 dibawah ini :
Tabel 3.10
Hasil Uji Tingat Kesukaran Soal
	No. Soal
	Indeks Tingat Kesukaran
	Kriteria Tingat Kesukaran

	1
	0,90
	Sangat mudah

	2
	0,70
	Mudah

	3
	0,73
	Mudah

	4
	0,70
	Mudah

	5
	0,53
	Sedang

	6
	0,50
	Sedang

	7
	0,77
	Mudah

	8
	0,60
	Mudah

	9
	0,73
	Mudah

	10
	0,73
	Mudah

	11
	0,50
	Sedang

	12
	0,57
	Sedang

	13
	0,73
	Mudah

	14
	0,90
	Sangat mudah

	15
	0,77
	Mudah

	16
	0,53
	Mudah

	17
	0,47
	Mudah

	18
	0,77
	Mudah

	19
	0,90
	Sangat mudah




	20
	0,77
	Mudah


Berdasarkan hasil uji tingkat kesukaran pada Tabel 3.10, dapat diketahui bahwa dari 20 butir soal yang dianalisis, sebagian besar soal berada pada kategori mudah. Terdapat 13 soal (nomor 2, 3, 4, 7, 8, 9, 10, 13, 15, 16,
17, 18, dan 20) yang memiliki indeks tingkat kesukaran antara 0,47 hingga 0,77, sehingga termasuk dalam kriteria soal mudah. Kemudian, terdapat 4 soal (nomor 5, 6, 11, dan 12) dengan indeks antara 0,50 hingga 0,57 yang masuk dalam kategori sedang. Sementara itu, hanya terdapat 3 soal (nomor 1, 14, dan 19) yang tergolong sangat mudah, karena memiliki indeks sebesar 0,90. Dari uji coba ini, dapat disimpulkan bahwa seluruh soal memiliki tingkat kesukaran yang masih dapat diterima, karena tidak ada soal yang termasuk kategori sulit
4. Daya Pembeda Soal

Daya pembeda butir soal menunjukkan kemampuan soal tertentu membedakan antara siswa yang pandai dengan yang lemah. Untuk menentukan daya beda soal
rumus yang digunakan sebagai berikut:
𝐵𝐴	𝐵𝐵

𝐷 = 	−
𝐽𝐴



𝐽𝐵

Keterangan:

D	: Daya beda soal

BA : Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal dengan benar BB : Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal dengan benar JA : Banyaknya peserta kelompok atas
JB  : Banyaknya peserta kelompok bawah


Tabel 3.11 Kriteria Daya Beda Soal
	Nilai
	Keterangan

	Negative
	Sangat rendah

	0,00 – 0,20
	Rendah

	0,21 -0 ,40
	Cukup

	0,41 – 0,70
	Baik

	0,71 -1,00
	Sangat baik




Adapun analisis daya pembeda instrument soal dengan menggunakan

IBM SPSS Statistic 25 dapat dilihat pada tabel 3.12 dibawah ini:

Tabel 3.12
Hasil Uji Daya Pembeda Soal
	No. Soal
	Indeks Daya Pembeda Soal
	Kriteria Daya Pembeda Soal

	1
	0,305
	Cukup

	2
	0,446
	Baik

	3
	0,771
	Sangat baik

	4
	0,446
	Baik

	5
	0,408
	Baik

	6
	0,361
	Cukup

	7
	0,642
	Baik

	8
	0,225
	Cukup

	9
	0,771
	Sangat baik

	10
	0,771
	Sangat baik

	11
	0,548
	Baik

	12
	0,372
	Cukup

	13
	0,777
	Sangat baik

	14
	0,305
	Cukup

	15
	0,660
	Baik

	16
	0,422
	Baik

	17
	0,503
	Baik

	18
	0,660
	Baik

	19
	0,305
	Cukup

	20
	0,660
	Baik



Berdasarkan hasil analisis daya pembeda instrumen soal yang dilakukan menggunakan bantuan program IBM SPSS Statistics 25, dapat diketahui bahwa dari 20 butir soal yang dianalisis, terdapat variasi dalam kemampuan soal membedakan antara peserta didik berkemampuan tinggi dan rendah. Sebanyak 12


soal (nomor 2, 4, 5, 7, 11, 15, 16, 17, 18, dan 20) memiliki indeks daya pembeda antara 0,422 hingga 0,660 dan masuk dalam kategori baik. Selanjutnya, terdapat 4 soal (nomor 3, 9, 10, dan 13) yang memiliki indeks daya pembeda di atas 0,770 sehingga dikategorikan sangat baik, artinya soal tersebut sangat efektif dalam membedakan kemampuan peserta didik. Sementara itu, terdapat empat soal lainnya (nomor 1, 6, 8, 12, 14, dan 19) yang memiliki nilai daya pembeda antara 0,225 hingga 0,372 dan masuk dalam kategori cukup, yang berarti soal tersebut masih bisa digunakan, namun perlu diperbaiki untuk meningkatkan kualitas daya bedanya. Dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa sebagian besar soal memiliki daya pembeda yang baik hingga sangat baik, sehingga layak digunakan dalam evaluasi pembelajaran.
3.6.2 Uji Prasyarat

a. Uji Normalitas

Menurut sugiyono (2018), Uji mengetahui normal atau tidaknya ebaran data yang akan dianalisis maka perlu dilakukan uji normalitas. Pada penelitian ini menggunakan uji normalitas chi square test (tes kai kuadrat). Adapun rumus
yang digunakan diantaranya yaitu :
𝑘	(𝑓0 − 𝑓𝑛)2



Keterangan:

𝑥2 = ∑ = 1
𝑖



𝑓𝑛


𝑥2 : Nilai teks kai kuadrat
𝑓0  : Frekuensi yang diobservasi
𝑓𝑛  : Frekuensi yang diharapkan


Hipotesis
𝐻𝑎: Terdapat pengaruh model pembelajaran inkuiri terhadap hasil belajar siswa
𝐻0: Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran inkuiri terhadap hasil belajar siswa

Jika nilai probability > 0.05 (lebih besar dari 5%), maka data dapat dikatakan berdistribusi normal. Jika nilai probability < 0.05 (lebih kecil dari 5%), maka dapat dikatakan data tidak berdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas

Menurut sugiyono (2018), Uji homogenitas untuk melihat dan memberikan keyakinan bahwa sekelompok data yang diteliti perlu dilakukan uji homogenetitas dalam proses anakisis dari populasi yang tidak jauh berbeda leragamannya. Pada uji homogenetitas, maka dilakukan uji F dengan rumus sebagai berikut :

𝐹 =

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟


𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙


Hipotesis

𝐻𝑎: variasi sebaran data homogen
𝐻0: variasi sebaran data tidak homogen
Kriteria uji homogenitas adalah jika data dapat dinyatakan homogen apabila nilai signifikansi menunjukkan >0,05, dan tidak dikatakan homogen jika nilai signifikansi < 0,05.
Uji homogenitass ditemukan berdasarkan uji fisher yang berdasarkan pada

Tabel 3.13 kategori Homogenitas Fisher
	Rentang Nilai F
	Kategori

	𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
	Distribusi data tidak homogen

	𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
	Distribusi data homogen




c. Uji Hipotesis

Selain melakukan uji normalitas dan uji homogenitas, maka dilakukan uji hipotesis untuk mengukur data yang telah diperoleh dengan menggunakan statistik parametric yaitu uji-t, pada penelitian ini menggunakan Independen
Sampel t-test.
	𝑥1 − 𝑥2	
𝑡 =		
√𝑆12 +𝑆22 − 2𝑟 ( 𝑆1  )( 𝑆2)

𝑛1	𝑛2

√𝑛1

𝑛2


Keterangan:
𝑆12 = varian sampel 1
𝑆22 = varian sampel 2
𝑆1 = simpang baku sampel 1
𝑆2 = simpang baku sampel 2
𝑥1 = rata-rata sampel 1
𝑥2 = rata-rata sampel 2
𝑛1 = jumlah sampel ke 1
𝑛2 = jumalah sampel ke 2
R  = korelasi anatar dua sampel


Hipotesis penelitian
𝐻𝑎: Terdapat pengaruh model pembelajaran inkuiri terhadap hasil belajar siswa
𝐻0: Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran inkuiri terhadap hasil belajar siswa
Hipotesis
𝐻𝑎: 𝜇1 = 𝜇2
𝐻0: 𝜇1 ≠ 𝜇2
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